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Harakatuna.com. Pontianak-Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia benar-
benar harus terus dibela. Pancasila merupakan syahadat konstitusi yang wajib
dipertahankan oleh seluruh warga negara Indonesia dari pihak manapun yang
ingin merubah dan menghilangkannya. Hanya ideologi Pancasila yang mampu
mempersatukan Indonesia dari kebinekaan yang ada di dalamnya.

Hal  ini  ditegaskan  Wakil  Katib  Pengurus  Wilayah  Nahdlatul  Ulama  (PWNU)
Provinsi  Kalimantan  Barat  H  Jipridin  dalam webinar  silaturahmi  kebangsaan
bersama pemerintah dan tokoh lintas agama yang diadakan Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB) Kalimantan Barat, Senin (22/6).

“Nahdlatul Ulama selalu mendukung penuh Pancasila. Bahkan sebelum Indonesia
merdeka Hadratussyekh KH Hasyim Asy’ari mengatakan bahwa cinta tanah air
bagian  dari  iman.  Selain  itu,  Ketua  PBNU KH Sai  Aqil  Siroj  juga  menyeru
nasionalisme bagian dari iman,” kata Jipridin.

Ia pun menegaskan kembali bahwa Indonesia dengan Pancasila sudah tidak perlu
lagi dipermasalahkan. Yang seharusnya perlu diperbaiki oleh bangsa Indonesia
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adalah komitmen moral penyelenggaraan negara terhadap Pancasila.

“Pancasila mencakup semuanya termasuk tiga kunci utama adalah rakyat, agama,
dan negara. Harapannya negara ini terhindar dari perpecahan dan pertikaian
antar sesama anak bangsa,” jelasnya.

Sementara Ketua FKUB Kalimantan Barat Ismail Ruslan mengatakan, Pancasila
merupakan  kesepakatan  suci  sebagai  ideologi  negara  yang  menyayangi  dan
melindungi jiwa raga manusia Indonesia dalam beragama dan bernegara. Namun
dalam catatan sejarah perjalanan bangsa Indonesia tidak lepas d


